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INFORMASI ARTIKEL  ABSTRAK 

Futsal merupakan salah satu olahraga yang populer di kalangan remaja, namun memiliki risiko 

tinggi terjadinya cedera seperti sprain, strain, maupun fraktur. Kurangnya pengetahuan 

mengenai penanganan awal cedera dapat memperburuk kondisi atlet muda. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi kesehatan menggunakan media video terhadap 

pengetahuan pelajar mengenai penanganan cedera olahraga futsal. Penelitian menggunakan 

desain kuantitatif dengan pre-eksperimental one group pretest-posttest design. Populasi 

penelitian adalah siswa yang aktif mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMAN 12 Pekanbaru dengan 

teknik total sampling sebanyak 22 responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah 

divalidasi melalui content validity. Hasil analisis univariat menunjukkan usia rata-rata responden 

16 tahun, sebanyak 68,2% memiliki riwayat cedera futsal, dan 22,7% pernah mendapatkan 

edukasi sebelumnya. Uji Wilcoxon menunjukkan adanya peningkatan skor median pengetahuan 

dari 95 (pretest) menjadi 100 (posttest) dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05). Kesimpulan: Edukasi 

kesehatan menggunakan video berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pengetahuan siswa 

mengenai penanganan cedera olahraga futsal. Disarankan agar media video dijadikan metode 

edukasi alternatif dalam pembelajaran kesehatan, khususnya pada siswa sekolah menengah.  
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 ABSTRACT 

 

Futsal is one of the most popular sports among teenagers; however, it carries a high risk of injuries 

such as sprains, strains, and fractures. A lack of knowledge regarding initial injury management 

can worsen the condition of young athletes. This study aims to analyze the effect of health 

education using video media on students’ knowledge of futsal sports injury management. The 

research employed a quantitative approach with a pre-experimental one-group pretest–posttest 

design. The study population consisted of students actively participating in the futsal 

extracurricular program at SMAN 12 Pekanbaru, with a total sampling technique involving 22 

respondents. The research instrument was a questionnaire validated through content validity. 

Univariate analysis showed that the respondents’ average age was 16 years, 68.2% had a history 

of futsal injuries, and 22.7% had previously received education on the subject. The Wilcoxon test 

revealed an increase in median knowledge scores from 95 (pretest) to 100 (posttest), with a p-

value of 0.001 (p < 0.05). Conclusion: Health education using video significantly improves students’ 

knowledge of futsal sports injury management. It is recommended that video media be used as 

an alternative educational method in health learning, particularly for high school students. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga futsal semakin populer di kalangan remaja karena sifatnya yang dinamis, intensitas tinggi, 

dan mudah diakses. Namun, olahraga ini memiliki risiko cedera yang tinggi, terutama pada ekstremitas 

bawah, seperti sprain, strain, dan fraktur (Yoshida et al., 2023). Penanganan awal cedera sangat penting 

untuk mencegah komplikasi lebih lanjut, namun faktanya banyak pelajar yang belum memiliki pengetahuan 

memadai mengenai langkah penanganan tersebut (Triyani & Ramdani, 2020). 

Edukasi kesehatan merupakan salah satu strategi efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan siswa dalam menangani cedera. Perkembangan teknologi memungkinkan penggunaan media 

video sebagai sarana edukasi yang menarik dan mudah diakses (Nugroho et al., 2020). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang 

penanganan cedera olahraga (Suparmanto et al., 2022). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh edukasi kesehatan 

menggunakan video terhadap pengetahuan penanganan cedera olahraga futsal pada pelajar SMAN 12 

Pekanbaru. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Cedera Olahraga Futsal 

Futsal merupakan olahraga dengan intensitas tinggi yang memiliki risiko cedera lebih besar 

dibandingkan sepak bola lapangan. Cedera yang umum terjadi antara lain sprain, strain, dan fraktur, 

terutama pada ekstremitas bawah seperti pergelangan kaki, lutut, dan paha (Yoshida et al., 2023). Penelitian 

Morales et al. (2021) menunjukkan bahwa 68,7% cedera olahraga pada remaja terjadi pada ekstremitas 

bawah, dengan jenis cedera terbanyak berupa distorsi (35,3%) dan robekan ligamen (18,7%). Faktor risiko 

cedera futsal meliputi kurangnya pemanasan, kondisi lapangan yang buruk, teknik bermain yang salah, serta 

penggunaan perlengkapan yang tidak sesuai (Pristianto et al., 2023). 

 

Edukasi Kesehatan 

Edukasi kesehatan adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan individu atau kelompok dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan. World Health 

Organization (WHO) menekankan pentingnya pendidikan kesehatan untuk mengubah perilaku masyarakat 

menjadi lebih sehat (Pratiwi, 2017). Dalam konteks keperawatan, edukasi kesehatan merupakan intervensi 

mandiri yang dilakukan perawat untuk membantu pasien, keluarga, maupun komunitas dalam mencegah 

dan menangani masalah kesehatan (Arita, 2014). 

 

Media Edukasi Video 

Media video merupakan salah satu media audiovisual yang menggabungkan gambar bergerak, suara, 

dan teks sehingga lebih menarik, mudah dipahami, dan mampu meningkatkan daya ingat audiens. Nugroho 

et al. (2020) menjelaskan bahwa media video memiliki keunggulan karena dapat diakses kapan saja dan 

memberikan stimulasi multisensorik. Penelitian Marliani (2021) menemukan bahwa penggunaan media 

video meningkatkan minat belajar dan motivasi siswa, sehingga efektif dalam pendidikan kesehatan. 

 

Pengetahuan tentang Penanganan Cedera 

Pengetahuan merupakan hasil dari interaksi individu dengan informasi yang diterima melalui 

pendidikan formal, pengalaman, dan media informasi (Moudy & Syakurah, 2020). Dalam penanganan cedera 

olahraga, pengetahuan dasar mengenai prinsip RICE (Rest, Ice, Compression, Elevation) sangat penting untuk 

mencegah perburukan cedera (Siregar & Nugroho, 2022). Widagdo & Anggraeni (2023) membuktikan bahwa 

intervensi audiovisual meningkatkan pengetahuan siswa SD tentang penanganan cedera, sementara 
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Suparmanto et al. (2022) melaporkan peningkatan signifikan pengetahuan pemain futsal setelah diberikan 

pendidikan kesehatan berbasis video. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental one group pretest-posttest design. Lokasi 

penelitian di SMAN 12 Pekanbaru pada Februari–Maret 2024. Populasi adalah seluruh siswa yang aktif 

mengikuti ekstrakurikuler futsal, dengan teknik total sampling sebanyak 22 responden. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan penanganan cedera futsal yang telah 

melalui uji validitas isi (content validity) oleh ahli. Data dianalisis secara univariat untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan secara bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk menguji 

perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. 

Peneliti melakukan uji validitas dengan content validy yaitu karena kuesioner yangtelahdisusun 

merupakan hasil modifikasi dari kuesioner sebelumnya. Uji validitas konten padaseluruhitem pertanyaan 

dilakukan dengan perhitungan menggunakan rumus Aikens’V, dimanaformuladigunakan untuk menghitung 

nilai content-validity coef icient yang didasarkan padahasilpenilaian dari panel ahli sebanyak n orang 

terhadap suatu item dari segi sejauh mana itemtersebutmewakili konstrak untuk diukur. Nilai koefisien 

Aikens’V berkisar antara 0-1 (Hendrayadi, 2014). 

Rumus Aikens’V 

𝑉 =  
∑ 𝑠

[𝑛− (𝑐−1)]
                   

Keterangan : 

s : r - 10 

Lo  : angka penilaian validitas yang terendah (dalam penelitian ini  nilai terendah 0)  

c : angka penilaian validitas tertinggi   

n : angka yang diberikan oleh penilai 

Hasil uji content validity setelah peneliti melakukan perhitungan didapatkan pada variabel 

pengetahuan didapatkan skor 0,625 – 1 ˃  0,05, skor tersebut sudah dikatakan valid karena lebih besar 

dari 0,05 dapat disimpulkan semua pertanyaan kuesioner telah valid. Uji reliabilitas tidak dilakukan 

karena sudah melakukan uji content validity 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Univariat 

Karateristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian 22 responden yang dilakukan di SMAN 12 Pekanbaru, maka didapatkan 

hasil karakteristik responden berdasarkan usia, riwayat cedera futsal dan riwayat memperoleh edukasi 

kesehatan mengenai penanganan cedera olahraga futsal yang didapatkan pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik responden berdasarkan usia 

Variabel Mean Median Min-Max 

Usia siswa 16,91 17,00 15-18 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa rerata usia siswa yang menjadi responden 

pada saat edukasi kesehatan di SMAN 12 Pekanbaru yaitu siswa yang berusia 16 tahun, 

usia minimum siswa berusia 15 dan usia maksimum siswa 18 tahun. 
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Tabel 2 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan riwayat cedera futsal dan riwayat 

memperoleh edukasi kesehatan mengenai penanganan cedera olahraga futsal 

No  Karakteristik  n Persentase 
(%) 

1. Riwayat cedera futsal 
a. Pernah 
b. Tidak pernah 

 
15 
7 

 
68,2 
31,8 

2. Riwayat memperoleh edukasi kesehatan 
mengenai penanganan cedera olahraga futsal 
a. Pernah 
b. Tidak pernah 

 
 
5 

17 

 
 

22,7 
77,3 

 Total  44 100,00 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil karakteristik responden pada riyawat cedera futsal adalah 

pernah mengalami cedera sebanyak 15 orang (68,2%) dan karakteristik riwayat memperoleh edukasi 

Kesehatan mengenai penanganan cedera olahraga futsal adalah sebanyak 17 orang (77,3%) tidak pernah 

mendapatkan edukasi kesehatan mengenai penangan cedera olahraga futsal.  

 

a. Pengetahuan Sebelum dan Setelah diberikan Video Edukasi Kesehatan 

Tabel 3 Nilai Pengetahuan Pretest dan Posttest 

 Median 

(Minimum-Maksimum) 

Nilai pengetahuan pretest 95 (25-100) 

Nilai pengetahuan posttest 100 (80-100) 

 

Tabel .3 menunjukkan bahwa terdapat nilai median pretest pengetahuan sebesar 95, nilai minimum 

25 dan nilai maksimum 100. Nilai median posttest pengetahuan sebesar 100, nilai minimum 80 dan nilai 

amksimum 100. Hal tersebut menunjukkan terdapat 5 poin peningkatan pengetahuan siswa setelah 

diberikan edukasi kesehatan berupa menonton video. 

 

B. Analisis Bivariat 

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk dinyatakan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi tidak 

normal, sehingga uji bivariat digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan rata-rata pretest dan posttest 

menggunakan uji alternatif uji Wilcoxon test. Adapun hasil uji bivariat pada penelitian ini sebagai berikut : 

C. Uji Wilcoxon 

1. Pengaruh Edukasi Kesehatan Menggunakan Video Mengenai Penanganan Cedera Olahraga futsal 

Tabel 4 Hasil Analisis Uji Wilcoxon Pengetahuan 

 Median 

(Minimum-Maksimum) 

Nilai P           

Pengetahuan sebelum edukasi (n=22) 

Pengetahuan setelah edukasi (n=22) 

95 (25-100 

100 (80-100) 

0,001 

 

Uji Wilcoxon, 0 responden pengetahuan menurun, 18 meningkat, 4 tetap. Berdasarkan tabel 4 

menunjukkan bahwa terdapat nilai median pre-test pengetahuan siswa sebesar 95 dan nilai median post-

test pengetahuan responden sebesar 100. Terdapat nilai rata-rata sebesar 5. Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan pengetahuan siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan video edukasi 

kesehatan mengenai penanganan cedera olahraga futsal. Hasil analisis statistic menunjukkan ada 
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pengaruh pemberian video edukasi kesehatan mengenai penanganan cedera olahraga futsal dengan nilai 

p value 0,001(˂0,05). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dilakukan di SMAN 12 Pekanbaru didapatkan rata-rata usia siswa 

yang mengikuti penelitian adalah berusia 16 tahun, dengan rentang usia dari 15-18 tahun. Rentang umur 

tersebut berpengaruh terjadinya cedera dikarenakan pada usia remaja tersebut karakteristik siswa saat 

bermain lebih emosional, yang mana hal tersebut dapat memacu jiwa kompetitif sehingga terjadinya cedera 

akibat benturan antar pemain. Hal ini diperkuat dengan penelitian Pratama dan Sari (2021) remaja direntang 

usia 16-19 tahun ditandai dengan tumbuhnya minat terhadap fungsi-fungsi akal, ego mencari peluang untuk 

mendapatkan pengalaman terbaru, tumbul rasa egois akan kepentingan diri sendiri. Namun pada usia 

remaja tersebut dapat dengan mudah ditanamkannya ilmu pengetahuan mengenai edukasi kesehatan 

bagaimana cara penanganan cedera olahraga futsal.  

Berdasarkan hasil penelitian Suparmanto et all (2022) anak usia ˃15, dimana anak SMA memasuki 

masa remaja dimana konsep diri terbentuk sehingga membentuk pola pikir dan perkembangan kognitif pada 

diri seseorang. Hal ini diperkuat oleh Wawan dan Dewi (2010) bahwa pendidikan sangat mempengaruhi 

seseorang terhadap pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dimana dengan pendidikan maka 

seseorang akan mengembangkan potensi diri dan memperoleh pengetahuan maupun keterampilan yang 

dibutukan untuk meningkatkan derajat kesehatan diri dan keluarga.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa rentang usia remaja 15-18 tahun adalah fase kritis dalam 

pengembangan karakter dan pengetahuan, terutama terkait dengan kesehatan dan pencegahan cedera 

olahraga. Pendidikan yang tepat pada usia ini dapat berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan 

keterampilan remaja dalam menjaga kesehatan mereka. 

 

1. Pengetahuan Sebelum dan Setelah Edukasi Kesehatan 

Berdasarkan hasil penelitian data yang diperoleh pada nilai pretest adalah 95 dan nilai posttest 100. 

Perbandingannya tidak terlalu jauh antara pretest dan posttest yaitu sekitar 5 poin, dikarenakan remaja 

mudah dititipkan informasi baik dalam bentuk penyuluhan maupun dari media sosial. Pada penelitian ini 

siswa banyak mengakses informasi dari media social mengingat bahwa futsal adalah olaharaga yang sedang 

digandrungi oleh kalangan remaja. Nilai posttest siswa kebanyakan 100 dikarenakan remaja belajar cepat 

ingat atau daya tangkap bagus, serta ketertarikan mereka tentang media video yang diberikan, sehingga 

meningkatkan pengetahuan siswa.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suparmanto et al. (2022), 

di mana pendidikan kesehatan tentang pertolongan pertama pada sprain menggunakan media audiovisual 

juga menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan pada pemain futsal di Surakarta. Sebelum 

edukasi, hanya 10% responden yang memiliki pengetahuan, namun setelah edukasi, angka ini meningkat 

menjadi 85%. Hal ini menunjukkan bahwa metode penyampaian informasi yang menarik dan relevan, 

seperti media audiovisual, dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan remaja secara signifikan. 

Seperti yang diungkapkan oleh Notoatmodjo (2011), pengetahuan merupakan hasil belajar dari proses 

penginderaan terhadap materi atau informasi tertentu. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penggunaan media yang tepat dalam edukasi dapat secara 

efektif meningkatkan pengetahuan remaja, terutama dalam topik yang sesuai dengan minat mereka, seperti 

olahraga futsal. Penelitian ini menegaskan pentingnya pemilihan metode edukasi yang menarik dan relevan 

untuk meningkatkan daya serap informasi pada kalangan remaja. 
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2. Pengaruh Edukasi Kesehatan Menggunakan Video Mengenai Penanganan Cedera Olahraga futsal. 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan siswa 

setelah diberikan perlakuan menggunakan video edukasi kesehatan mengenai penanganan cedera olahraga 

futsal. Hasil analisis statistic menunjukkan ada pengaruh pemberian video edukasi kesehatan mengenai 

penanganan cedera olahraga futsal dengan nilai p value 0,001. 

Penyampaian pendidikan kesehatan, diperlukan sebuah metode yang memudahkan penerima 

untuk memahami dan menyerap informasi, sehingga tujuan dari pendidikan kesehatan dapat tercapai. Salah 

satu metode yang dapat digunakan adalah metode audiovisual. Media audiovisual merupakan gabungan 

antara elemen audio dan visual, atau yang biasa disebut sebagai media pandang dengar. Dengan 

karakteristik yang lebih lengkap, media audiovisual mampu mengatasi keterbatasan yang ada pada media 

audio atau visual secara terpisah, karena penyampaiannya lebih realistis. (Anitah, 2014). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sihombing (2018) menemukan bahwa Pendidikan 

kesehatan metode audio visual lebih efektif meningkatkan pengetahuan pertolongan pertama pada siswa 

SMA Santo Yoseph Medan dengan hasil p value = 0,001  (p value < 0,05). Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Widagdo dan Anggraeni (2022) mengatakan peran media audiovisual merupakan media yang dapat 

memberikan gambaran yang lebih nyata karena menarik dan mudah untuk di ingat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya penggunaan metode yang tepat dalam 

pendidikan kesehatan untuk memastikan informasi dapat diterima dengan baik oleh audiens, dan media 

audiovisual merupakan salah satu metode yang sangat efektif dalam mencapai tujuan tersebut. Oleh karena 

itu, penggunaan media ini dapat direkomendasikan sebagai strategi yang efektif dalam program pendidikan 

kesehatan di berbagai konteks. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa edukasi kesehatan menggunakan media video berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan siswa mengenai penanganan cedera olahraga futsal di SMAN 

12 Pekanbaru. Saran: Sekolah disarankan untuk mengintegrasikan edukasi kesehatan berbasis video ke 

dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga, Guru dan pelatih futsal dapat memanfaatkan media video sebagai 

sarana pembelajaran penanganan cedera, dan Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan desain 

eksperimen dengan kelompok kontrol untuk memperkuat bukti efektivitas media video dalam edukasi 

Kesehatan 
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